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Memasuki tahun 2019, diabetes menyebabkan 57,42 kematian 

per 100.000 penduduk di Indonesia. Salah satu penyebab 

diabetes adalah konsumsi gula berlebih. Stevia memiliki 

kemanisan yang lebih tinggi 250-300 kali lipat dari pada gula 

tebu dengan kalori yang rendah sehingga sangat berpotensi 

untuk dijadikan alternatif gula mainstream untuk menekan 

angka diabetes. Rasa manis daun stevia dihasilkan dari 

senyawa steviol glikosida. Produksi senyawa tersebut salah 

satunya dipengaruhi oleh faktor eksternal tanaman yaitu 

spektrum cahaya. Cahaya memainkan peran penting dalam 

metabolisme primer dan sekunder serta produksi berbagai 

senyawa bioaktif tanaman Stevia. Selama ini, para peneliti 

lebih berfokus pada pengaruh spektrum cahaya terhadap hasil 

biomassa tetapi kurang memperhatikan kadar steviol glikosida 

tanaman Stevia. Padahal, produk sampingan ini merupakan zat 

utama yang mempengaruhi kualitas tanaman Stevia. Penelitian 

ini menggunakan metode rancangan acak lengkap non 

faktorial. Perlakuan terdiri dari LED merah, biru, putih, ungu, 

dan control dengan 5 ulangan pada setiap perlakuan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengaruh tidak nyata terhadap 

parameter tinggi tanaman, jumlah dan luas daun tanaman 

Stevia namun, berpengaruh sangat nyata terhadap tingkat 

kemanisan yang merupakan cerminan dari kadar steviol 

glikosida tanaman Stevia. Perlakuan terbaik dari seluruh 

percobaan adalah pada LED merah dengan hasil 7,9 brix pada 

umur 28 HST atau 2 minggu perlakuan cahaya.  
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ABSTRACT

Entering 2019, diabetes caused 57.42 deaths per 

100,000 population in Indonesia. One of the causes 

of diabetes is excessive sugar consumption. Stevia 

has 250-300 times higher sweetness than cane sugar 

with low calories so it has the potential to be used as 

an alternative to mainstream sugar to reduce 

diabetes. The sweetness of stevia leaves is produced 

from steviol glycoside compounds. The production of 

these compounds is influenced by external plant 

factors, namely the light spectrum. The Light 

Spectrum has important uses in primary and 
secondary metabolism as well as the production of 

various bioactive compounds of Stevia plants. So far, 

researchers have focused more on the effect of light 

spectrum on biomass yield but less on the steviol 

glycoside content of Stevia plants. In fact, this by-

product is the main substance affecting Stevia plants' 

quality. This study used non-factorial RAL method. 

Treatments consisted of red, blue, white, purple, and 

control LEDs. The results showed no significant 

effect on the parameters of plant height, number and 

leaf area of Stevia plants but, a very significant effect 

on the level of sweetness which is a reflection of the 

steviol glycoside content of Stevia plants. The best 

treatment of the whole experiment was the red LED 
with the result of 7.9 brix at the age of 28 days after 

planting or 2 weeks of light treatment.

 

 

 

PENDAHULUAN  

Memasuki tahun 2019, total kematian 

yang disebabkan diabetes di Indonesia 

mencapai 57,42 per 100.000 penduduk. Pada 

tahun 2021, Indonesia menempati urutan ke-5 

sebagai negara dengan jumlah penderita 

diabetes tertinggi di dunia dengan 19,5 juta jiwa 

penderita (CNN Indonesia, 2023). Konsumsi 

gula berlebih menjadi salah satu penyebab 

terbesar peningkatan jumlah penderita diabetes 

di Indonesia. Gula merupakan pemanis 

makanan yang umum digunakan oleh 

masyarakat. Konsumsi gula berlebih dapat 

menyebabkan berbagai masalah kesehatan 

salah satunya adalah diabetes. Maka dari itu 

perlu adanya alternatif pengganti sebagai upaya 

menurunkan konsumsi gula untuk mencegah 

bertambahnya penderita diabetes. Alternatif 

gula yang sehat juga diharapkan dapat menjadi 

solusi bagi penderita diabetes untuk dapat 

menikmati makanan dan minuman manis yang 

lebih aman.  

Sebagai pengganti gula, Stevia dapat 

menjadi alternatif baru untuk pemanis buatan 

menggantikan gula mainstream. Gula Stevia 

memiliki jumlah kalori yang lebih rendah dan 

rasa 250-300 kali lebih manis dari gula tebu 

(Gandhi et al., 2018). Rasa manis stevia 

bersumber dari senyawa steviol glikosida yang 

merupakan pemanis alami non karsinogenik 

(Samuel et al., 2018). Hal ini membuat stevia 

berpotensi digunakan sebagai alternatif 

pemanis untuk mengatasi masalah kesehatan. 

Steviol glikosida merupakan senyawa metabolit 

sekunder dari tanaman stevia yang digolongkan 

sebagai diterpen. Senyawa ini dihasilkan oleh 

tumbuhan secara alami dan merupakan 

kondensasi dari empat unit isoprena (C5H8) 

yang dihasilkan dari jalur asam mevalonat 

(Libik-Konieczny et al., 2021). Senyawa 

metabolit sekunder tidak terlibat secara 

langsung dalam pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, namun merupakan 

interaksi antara lingkungan dan tanaman 

(Gantait et al., 2021). Menurut beberapa 

penelitian, berbagai faktor lingkungan seperti 

panjang hari, suhu, kekeringan, stress salinitas, 

dan ketersediaan nutrisi dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan serta 

kandungan steviol glikosida dalam tanaman 

stevia (Libik-Konieczny et al., 2021). Selain 

itu, kuantitas dan kualitas cahaya juga 
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berpengaruh terhadap pertumbuhan, 

perkembangan, dan kandungan steviol 

glikosida dalam tanaman stevia. 

Cahaya memainkan peran penting dalam 

metabolisme primer dan sekunder serta 

produksi berbagai senyawa bioaktif (Hashim et 

al., 2021) sehingga menjadi faktor yang penting 

untuk pertumbuhan tanaman. Penelitian terkait 

pengaruh kuantitas cahaya terhadap stevia telah 

banyak dilakukan. Namun tidak dengan kualitas 

cahaya khususnya pengaruh spektrum warna. 

Menurut Ahmad et al. (2016) kualitas cahaya 

mengatur secara sinergis atau antagonis 

mekanisme sekresi metabolit sekunder. 

Penggunaan pencahayaan yang berbeda dapat 

meningkatkan produksi dan akumulasi 

metabolit sekunder pada tanaman stevia. 

Rengasamy et al. (2022) menyebutkan cahaya 

merah dan biru efektif untuk pertumbuhan 

tanaman. Penelitian lain dari Idrees et al. (2018) 

menunjukkan bahwa spektrum cahaya yang 

berbeda berpengaruh terhadap pertumbuhan 

akar advetitious tanaman stevia. Spektrum ungu 

dapat merangsang dan spektrum merah dapat 

menghambat pertumbuhan biomasa (Arif et al., 

2024). Sedangkan, cahaya biru dapat 

meningkatkan akumulasi senyawa fenolik dan 

mempercepat pertumbuhan tunas eksplant 

stevia (Firdaus & Asmono, 2021).  

Penelitian terkait pengaruh spektrum 

cahaya terhadap pertumbuhan tanaman sudah 

banyak dilakukan. Tetapi, penelitian tersebut 

hanya terbatas pada metabolisme primer dan 

penampakan morfologi tanaman saja. Para 

peneliti jarang melakukan riset terkait 

metabolisme sekunder dan produk sampingan 

yang dihasilkannya. Hal ini berlaku juga untuk 

tanaman stevia, para peneliti lebih berfokus 

pada hasil biomassa tetapi kurang 

memperhatikan konsentrasi atau kadar steviol 

glikosida yang merupakan hasil sampingan dari 

metabolisme tanaman. Padahal, produk 

sampingan ini merupakan zat utama yang 

mempengaruhi kualitas stevia sebagai pemanis 

alami yang menyehatkan sebagai alternatif gula 

mainstream dan pemanis sintetik yang dinilai 

dapat menimbulkan berbagai masalah 

kesehatan. Melihat latar belakang tersebut, 

perlu adanya penelitian terkait pengaruh 

spektrum cahaya terhadap kandungan steviol 

glikosida dan hubungannya dengan parameter 

tumbuh lain. 

METODE 

Penelitian dilaksanakan selama 4 minggu 

di laboratorium dan greenhouse Prodi 

Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian, 

Universitas Trunojoyo Madura. Penelitian ini 

dimulai pada tanggal 20 Juni sampai 11 Juli 

2024. Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah adalah tanaman stevia, tanah, arang 

sekam, aquades, dan aseton. Alat yang 

digunakan pada penelitian ini antara lain adalah 

plant factory dengan lampu LED berwarna 

merah, ungu, putih, dan biru, polibag, 

penggaris, kertas milimeter, ATK, beaker glass, 

corong, kertas saring, erlenmeyer, alumunium 

foil, labu ukur, pipet ukur, pipet tetes, 

spektrofotometer, detektor UV, vortex, 

timbangan, kuvet, tabung reaksi, dan 

refraktrometer. Percobaan menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) non faktorial. 

Percobaan dilakukan dengan 5 perlakuan dan 5 

ulangan. Bibit Stevia akan dibudidayakan pada 
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modifikasi spektrum cahaya putih, merah, 

ungu, biru dalam plant factory dan kontrol 

dalam greenhouse. Setiap spektrum cahaya diisi 

masing-masing 5 tanaman sebagai ulangan. 

Durasi penyinaran disesuaikan dengan rata-rata 

penyinaran di Indonesia yakni 12 jam/hari. 

Pengamatan parameter pertumbuhan yakni 

tinggi tanaman, jumlah dan luas daun serta 

tingkat kemanisan menggunakan refraktometer 

dilaksanakan setiap minggu sebanyak 3 kali. 

Setelah itu, dilakukan analisis kandungan 

klorofil.

 

         a) Putih                       b) Merah                c) Ungu                   d) Biru                  e) Kontrol 

Gambar 1. Perlakuan spektrum cahaya pada tanaman stevia 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pembelian bibit tanaman stevia di Kota Batu 

Prosedur analisis kandungan klorofil 

dilakukan dengan menimbang daun segar stevia 

sebanyak 1 gram kemudian dihaluskan. Setelah 

itu, daun stevia yang telah halus dilarutkan 

dalam aseton 20 ml. Langkah selanjutnya 

adalah menyaring dan memasukkannya ke 

dalam tabung reaksi untuk kemudian danalisis 

menggunakan spektrofotometri dengan panjang 

gelombang (ʎ) 645 dan 663 nm. Hasil 

absorbansinya kemudian dikuantifikasi secara 

manual untuk menghitung kandungan klorofil 

a, klorofil b, dan klorofil total. Penilaian tingkat 

kemanisan dilakukan dengan menggunakan 

refraktrometer. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan uji F dan apabila terdapat 

pengaruh nyata dilanjutkan dengan uji jarak 

berganda duncan (DMRT) dengan taraf α = 5%.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Spektrum cahaya merupakan salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman stevia. Cahaya 

berperan dalam proses metabolisme primer 

maupun sekunder tanaman stevia (Nugraheni et 

al., 2021). Salah satu produk dari metabolisme 

sekunder tanaman stevia adalah steviol 

glioksida. Penelitian ini membahas terkait 

pengaruh spektrum cahaya terhadap 
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pertumbuhan dan produksi steviol glioksida 

tanaman stevia.  

Tanaman Stevia yang dijadikan bahan 

penelitian merupakan hasil stek batang. 

Tanaman stevia dibeli dari penjual bibit di 

daerah Batu, Jawa Timur pada tanggal 8 Juni 

2024 (Gambar 2). Tahap pertama dalam 

penelitian adalah pindah tanam bibit kemudian 

diaklimatisasi pada lingkungan sekitar selama 2 

minggu. Setelah 2 minggu tanaman diberi 

perlakuan spektrum cahaya merah, biru, ungu, 

putih dan kontrol.

Tabel 1.Tingkat Kemanisan Tanaman Stevia dalam Perlakuan Spektrum Cahaya 

Perlakuan 

Tingkat kemanisan (%Brix) 

Rerata Minggu ke- 

1 2 3 

Kontrol 7,40 b 7,40 b 6,70 a 7,17 
Merah 6,32 c 7,90 a 4,70 b 6,31 

Biru 4,92 d 5,60 d 4,90 b 5,14 

Ungu 4,60 d 5,66 d 5,00 b 5,09 

Putih 8,62 a 6,30 c 4,90 b 6,61 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada DMRT taraf 5 %

Hasil analisis tingkat kemanisan (Tabel 

1) menunjukkan perlakuan minggu pertama 

stevia pada LED putih memiliki tingkat 

kemanisan yang paling besar yakni 8,62 % brix, 

diikuti dengan perlakuan kontrol 7,4 % brix, 

LED merah 6,32 % brix, LED biru 4,92 % brix 

dan ungu 4,6 % brix. Pada minggu kedua dan 

ketiga terjadi penurunan pada LED putih 

menjadi 6,3 % brix dan 4,9 % brix. Pada 

perlakuan lain, tingkat kemanisan meningkat 

pada minggu kedua kecuali pada kontrol yang 

tetap pada angka 7,4 % brix. Tingkat kemanisan 

tertinggi pada minggu kedua didapat oleh 

perlakuan LED merah dengan nilai 7,9 % brix. 

Semua perlakuan tanaman stevia pada minggu 

ketiga mengalami penurunan tingkat 

kemanisan.  

Hasil penelitian (Tabel 1) menunjukkan 

perlakuan terbaik diperoleh perlakuan LED 

merah dua minggu setelah tanam dengan nilai 

7,9 % brix yang mana 1 % brix setara dengan 1 

gram sukrosa dalam larutan (Budianto, 2020). 

Bubuk daun stevia mengandung 5-10% 

senyawa steviol glikosida yang menjadi 

penyebab rasa manis pada daun tersebut. 

Menurut Mayangsari et al. (2019) kadar gula 

pada bubuk daun stevia sekitar 74,6 g/100g. 

Sedangkan, kandungan sukrosa yang menjadi 

penyebab rasa manis gula sekitar 99% (Anova 

& Kamsina, 2013). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa 1 gram gula setara dengan 0,125 gram 

bubuk daun stevia (8:1). Jadi, untuk 

mendapatkan gula stevia yang berkualitas dapat 

dilakukan pemanenan pada 2 minggu setelah 

perlakuan cahaya LED merah. Hal ini 

dikarenakan cahaya LED merah menghasilkan 

tingkat kemanisan tertinggi pada 2 minggu 

setelah perlakuan.     

Tingginya tingkat kemanisan tanaman 

Stevia pada minggu kedua perlakuan LED 

merah kemungkinan disebabkan oleh 

meningkatnya kadar steviol glikosida. 

Perlakuan spektrum merah yang 

berkepanjangan tanaman akan berdampak pada 

penurunan beberapa komponen fisiologis 

seperti kapasitas fotosintesis (Izzo et al., 2020), 
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efisiensi penggunaan nitrogen untuk 

fotosintesis, massa daun per area, konduktansi 

stomata tidak responsif, dan gangguan 

pertumbuhan secara keseluruhan (Rosyida et 

al., 2022). Terganggunya pertumbuhan akibat 

cekaman abiotik diduga menyebabkan tanaman 

stevia merespon dengan memproduksi senyawa 

metabolit sekunder khususnya steviol glikosida.  

Penurunan tingkat kemanisan pada setiap 

perlakuan berhubungan dengan kandungan 

senyawa steviol glioksida dan umur pemanenan 

tanaman stevia. Menurut Parnidi et al. (2022) 

Tanaman stevia mulai berbunga pada umur 50-

60 hari setelah tanam, sehingga menyebabkan 

penurunan tingkat kemanisan pada tanaman 

stevia. Cahaya merah dapat merangsang 

pembungaan sehingga tanaman yang berada di 

bawahnya menjadi lebih cepat berbunga 

dibandingkan perlakuan lain. Hal ini 

mengakibatkan penurunan kadar steviol 

glikosida yang berakibat pada penurunan rasa 

manis paling banyak pada perlakuan cahaya 

merah. Sejalan dengan penelitian Sari et al. 

(2015) konsentrasi stevioside yang merupakan 

bagian dari steviol glioksida akan menurun 

seiring dengan munculnya pembungaan 

tanaman stevia.

Tabel 2. Rataan Tinggi Tanaman Stevia dalam Perlakuan Spektrum Cahaya

Perlakuan 

Tinggi tanaman (cm) 

Rerata Minggu ke- 

0 1 2 3 

Kontrol 16,90 a 17,20 a 17,90 a 20,40 a 18,10 

Merah 13,70 a 15,40 a 17,40 a 19,20 a 16,40 

Biru 15,80 a 16,30 a 19,50 a 23,80 a 18,90 
Ungu 16,00 a 17,00 a 17,40 a 18,50 a 17,20 

Putih 17,10 a 18,60 a 20,10 a 21,80 a 19,40 

Hasil analisis tinggi tanaman (Tabel 2) 

menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh nyata 

seluruh perlakuan pada parameter tinggi 

tanaman. LED biru memberikan pengaruh 

terbaik pada penambahan tinggi tanaman 

perminggunya kemudian diikuti dengan LED 

merah. Penambahan tinggi tanaman dapat 

diketahui dengan menghitung selisih tinggi 

tanaman minggu ke-0 dengan minggu terakhir. 

LED biru memberikan penambahan tinggi 

terbaik tanaman Stevia dengan nilai 7,96 

kemudian diikuti LED merah 5,52 cm.  

Sedangkan, LED ungu dan kontrol memberikan 

hasil terendah yakni berturut-turut sebesar 2,5 

cm dan 3,46 cm. 

Pengamatan parameter jumlah daun 

perbedaan tidak nyata, tetapi walupun begitu 

hasil dari penelitian dapat menunjukkan bahwa 

cahaya merah merupakan perlakuan terbaik 

dikarenakan memiliki rata-rata penambahan 

jumlah daun tertinggi daripada perlakuan 

lainnya yakni 78,25 (Tabel 3). Hal ini 

membuktikan pernyataan Putra et al. (2016) 

yang menyatakan bahwa cahaya merah dapat 

meregulasi dominansi apikal melalui reseptor 

fitokrom. Hal inilah yang menyebabkan 

pertambahan jumlah daun yang tinggi pada 

tanaman stevia di bawah penyinaran cahaya 

merah.
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Tabel 3. Rerata Jumlah Daun Tanaman Stevia dalam Perlakuan Spektrum Cahaya 

Perlakuan 

Jumlah Daun 

Rerata Minggu ke- 

0 1 2 3 

Kontrol 27,80 a 31,00 a 75,60 a   83,60 a 54,50 

Merah 48,00 a 62,40 a 79,80 a 122,80 a 78,30 

Biru 47,20 a 63,00 a 76,80 a 115,40 a 75,60 

Ungu 25,80 a 43,40 a 58,80 a   82,80 a 52,70 
Putih 36,80 a 49,80 a 64,60 a   96,20 a 61,90 

Cahaya merah pada tanaman digunakan 

pada fase generatif sedangkan cahaya biru 

digunakan pada fase vegetatif (Novinanto & 

Setiawan, 2019)  Menurut Naomi et al. (2018), 

cahaya merah merupakan perlakuan terbaik 

bagi tanaman karena memiliki panjang 

gelombang antara 640-660 nm yang 

memungkinkan klorofil melakukan fotosintesis 

dengan optimal. Pertumbuhan tanaman stevia 

pada LED biru tidak sebaik LED merah 

dikarenakan spektrum biru hanya diserap oleh 

karatenoid klorofil-b saja. Hal ini menyebabkan 

tanaman stevia tumbuh lebih baik pada LED 

merah karena lebih banyak menyerap cahaya 

untuk fotosintesis dibandingkan LED biru 

(Hanryani et al., 2019). 

Tabel 4. Luas Daun Tanaman Stevia dalam Perlakuan Spektrum Cahaya 

Perlakuan 

Luas daun (cm2) 

Rerata Minggu ke- 

1 2 3 

Kontrol 1,20 a 1,40 a 2,10 a 1,60 

Merah 1,60 a 1,50 a 2,10 a 1,70 
Biru 1,10 a 1,70 a 2,10 a 1,60 

Ungu 1,30 a 1,90 a 2,00 a 1,80 

Putih 1,70 a 1,60 a 2,10 a 1,80 

 

 

 

 

 

a) Putih  b) Merah c) Ungu  d) Biru           e) Kontrol 

(Setiap satu tanaman/ulangan diambil 5 sampel daun untuk di ukur luasnya kemudian dirata-rata) 

Gambar 3. Luas daun tanaman stevia minggu terakhir  

 

Hasil pengamatan pada parameter luas 

daun menunjukkan luas daun terbesar diperoleh 

tanaman stevia pada cahaya putih yakni 1,82 cm 

perminggu. Sedangkan luas daun terkecil ada 

pada tanaman kontrol dengan nilai 1,56 cm. Hal 

ini sesuai dengan temuan Novinanto & 

Setiawan (2019) yang menyatakan bahwa 

pertumbuhan luas daun tanaman selada 

(Lactuca sativa var. Crispa L.) terbesar berada 

di  perlakuan spektrum putih. Penambahan luas 

daun dari minggu pertama sampai minggu 

ketiga pada tanaman stevia menunjukkan 
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bahwa perlakuan LED biru memiliki pengaruh 

terbaik karena memiliki selisih luas daun 

tertinggi dari awal sampai akhir perlakuan 

yakni 1,016 cm. Klorofil banyak menyerap 

cahaya biru sehingga fotosintesis berjalan 

dengan optimal yang membuat pertumbuhan 

tanaman khususnya luas daun meningkat 

dengan cepat (Putri et al., 2021). Hasil analisis 

luas daun dapat dilihat pada tabel 4 dan gambar 

3. 

Tabel 5. Kandungan Klorofil Tanaman Stevia pada Minggu ke-3 Perlakuan 

Perlakuan 
Panjang gelombang                 Klorofil 

645 nm 663 nm A B Total 

Kontrol 1,81 1,74 17,24 33,35 50,57 

Merah 1,92 1,77 17,30 35,67 52,95 
Biru 1,99 1,79 17,43 37,11 54,52 

Ungu 1,89 1,76 17,28 35,24 52,49 

Putih 1,96 1,77 17,18 36,59 53,75 

Perlakuan cahaya dapat meningkatkan 

jumlah klorofil a, klorofil b dan klorofil total 

tanaman Stevia. Perlakuan cahaya yang terbaik 

untuk klorofil a dan klorofil b adalah pada 

perlakuan warna biru karena memiliki jumlah 

klorofil yang terbanyak, sedangkan yang 

terburuk adalah perlakuan LED putih untuk 

klorofil a dan kontrol pada klorofil b. Perlakuan 

terbaik untuk menghasilkan klorofil total 

terbanyak adalah pada LED biru 54,52 mg/l 

diikuti LED putih, LED merah, LED ungu dan 

yang terburuk adalah perlakuan kontrol dengan 

nilai klorofil total 50,57 mg/l (Tabel 5). 

Klorofil merupakan senyawa metabolit 

primer yang sangat penting untuk proses 

fotosintesis tanaman (Raisawati et al., 2018). 

Pembentukan klorofil dapat dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan seperti spektrum cahaya.  

Perbedaan spektrum cahaya secara signifikan 

dapat mempengaruhi fisiologi, anatomi, 

morfologi dan biokimia pada daun (Rehman et 

al., 2017; Zhao et al., 2018). Dari tabel 4 dan 

tabel 5 dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

tingkat kemanisan maka semakin rendah 

kandungan klorofil tanaman. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Setyorini & Eriyanto 

Yusnawan (2016) yang menyatakan produksi 

metabolit sekunder merupakan respon tanaman 

untuk mempertahankan diri dari cekaman biotik 

maupun abiotik. Produksi klorofil dalam 

cekaman akan terganggu namun sebaliknya 

akan memicu produksi metabolit sekunder 

dalam hal ini adalah steviol glioksida yang 

merupakan pemicu rasa manis pada daun stevia. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Hasil terbaik pada parameter tinggi dan 

jumlah daun tanaman stevia ada pada perlakuan 

LED merah kemudian diikuti oleh LED biru. 

Sedangkan, pada parameter luas daun yang 

terbaik adalah LED biru kemudian merah. Hasil 

uji klorofil menunjukkan bahwa kandungan 

klorofil total terbanyak ada pada perlakuan 

LED biru. Hal ini dikarenakan tanaman lebih 

banyak menyerap kedua spektrum cahaya 

tersebut. Pada parameter tingkat kemanisan, 

perlakuan terbaik didapatkan pada perlakuan 

LED merah dua minggu setelah perlakuan atau 

28 hari setelah tanam. Tingkat kemanisan 

mencerminkan kadar senyawa steviol glikosida 
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tanaman stevia. Hubungan antara tingkat 

kemanisan dan kandungan klorofil adalah 

semakin tinggi tingkat kemanisan maka 

semakin rendah kandungan klorofil dalam daun 

stevia. 
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